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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Krisis moneter yang dialarni negara Indonesia mulai tahun 1998 

mengakibatkan munculnya ide dari pemerintah untuk mengganti sistem pemerintahan 

yang menganut asas sentralisasi dengan sistem pemerintahan yang menganut asas 

desentralisasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kewenangan dan 

tanggung jawabnya kepada masing-masing daerah untuk mengurus rum.ah tangganya 

masing-masing agar mampu menggali potensi yang dimiJikinya untuJc meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Asas desentralisasi ini lebih dikenal dengan Otonomi 

Daerah. 

Otonomi Daerah diawali dengan dikeluarkannya Undang-Undang No.22 

Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1999 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah yang kemudian 

disempumakan dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah dengan alasan tidak sesuai lagi dengan perkembangan keadaan, 

ketatanegaraan, dan tuntutan penyelenggaraan otonomi daerah. Dan Undang-Undang 

No. 33 Tahun 2004 yang merupakan penyempurna Undang-Undang No. 25 Tahun 

1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Dalam 

otonomi daerah ini pemerintah menyerahkan semua tanggung jawabnya kepada 

masing-masing daerah untuk mengurusi hal-hal yang menyangkut beberapa bidang, 

1 



2 

salah satunya adalah bidang keuangan yaitu yang menyangkut Keuangan Daerah. 

Keuangan daerah merupakan semua hak dan kewajiban daerah yang dapat dinilai 

dengan uang dan segala sesuatu berupa uang dan barang yang dapat dijadikan milik 

daerah yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. 

Dalam rangka otonomi daerah yang menyangkut keuangan daerah m1, 

pembiayaan pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan 

pembangunan memerlukan sumber penerimaan yang memadai. Terutama sejak 

diberlakukannya otonomi daerah pada tanggal I Januari 2001 masing-masing daerah 

dipacu untuk menggali sumber pendapatan dari masing-masing daerah untuk 

membiayai pengeluaran daerah. Sumber pendapatan daerah tersebut meliputi: 

pertama, dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari Pajak Daerah, 

Retribusi Daerah, Hasil Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, dan lain-lain PAD yang 

sah yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada daerah sebagai perwujudan 

asas desentralisasi. Kedua, Dana yang berasal dari dana perimbangan yang terdiri dari 

Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus. Dan Ketiga, lain-lain 

pendapatan daerah yang sah yang meliputi hibah, dana darurat, dan pendapatan lain 

yang ditetapkan pemerintah. 

Dari berbagai altematif sumber pendapatan daerah di atas, Undang-Undang 

menetapkan bahwa pendapatan yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang berupa Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang merupakan sumber penerimaan 

daerah yang memiliki potensi yang sangat besar untuk digali dan dikembangkan oleh 

setiap daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Latar belakang munculnya reformasi terhadap Pajak Daerah ditandai dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang No. 18 Tahun 1997 dan Undang-Undang No.34 

Tahun 2000 sebagai penyempumanya Undang-Undang No. 18 Tahun 1997 lahir 

untuk memperbaiki sistem perpajakan di Indonesia yang dianggap mempunyai 

banyak kendala terutama yang menyangkut pengenaan dan pemungutannya. Baik 

dalam penetapan objek pajak daerah maupun adanya pengenaan pajak berganda yang 

ditimbulkan yang dianggap kurang sesuai dengan kondisi dan dinamika masyarakat. 

Lahimya Undang-Undang No. 18 Tahun I 997 dianggap dapat memperbaiki sistem 

perpajakan di Indonesia Seiring dengan itu, pemerintah dan DPR bersepakat untuk 

melakukan penyempurnaan terhadap Undang-Undang No.18 Tahun 1997 dengan 

Undang-Undang No. 34 Tabun 2000 dengan alasan untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan perekonomian secara makro dan perubaban situasi politik. yang 

menyangkut adanya tuntutan otonomi daerah yang semak.in besar .. 

Berdasarkan Undang -Undang No. 34 Tabun 2000 Pajak Daerah terdiri dari : 

Pajak Provinsi dan Pajak Kabupaten atau Kota. Pembagian ini didasarkan pada 

kewenangan setiap provinsi dan kabupaten atau kota untuk melakukan pemungutan 

pajak sesuai dengan wilayab administrasinya. Dengan alasan agar tidak terjadi 

perebutan kewenangan dalam pemungutan pajak pada daerah yang menjadi 

kewenangannya. Dewasa ini besarnya penerimaan Pemerintah Provinsi yang berasal 

dari pajak dan retribusi cukup memadai, sedangkan penerirnaan Pemerintah 

Kabupaten atau Kota yang berasal dari pajak dan retribusi masih relatif keciJ. 

Keadaan ini kurang mendukung perkembangan otonomi daerah yang nyata dan 
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bertanggung jawab dengan titik berat pada Pemerintah Kabupaten atau Kota. Untuk 

mengatasinya, Undang Undang No. 34 Tahun 2000 memberikan peluang kepada 

pemerintah Kabupaten atau Kota untuk melakukan pemungutan terhadap jenis pajak 

yang Iain selain ketujuh Pajak Daerah yang sudah ada asalkan sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan dan sesuai dengan aspirasi masyarakat. Penetapan yang dilakukan 

oleh Undang-Undang ini terhadap pemerintah Kabupaten atau Kota harus 

mempunyai ciri-ciri yang spesifik dan potensial untuk daerah. Hal ini dimaksudkan 

kepada daerah Kabupaten atau Kota untuk mengantisipasi situasi dan kondisi serta 

perkembangan perekonomian secara makro di masa mendatang yang mengakibatkan 

perkembangan terhadap pajak yang harus tetap memperhatikan kesederhanaan jenis 

pajak dan aspirasi masyarakat yang harus sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Hal ini ditujukan untuk mendukung perkembangan otonorni daerah yang 

nyata dan bertanggung jawab yang dititik beratkan pada pemerintah Kabupaten atau 

Kota Yang dalam hal ini akan diteliti oleh penulis adalah Kota Palembang. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini penerimaan pajak daerah Kota Palembang 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Seiring dengan peningkatan tersebu4 

diiringi juga dengan peningkatan pengeluaran pernerintah yang cukup besar dalam 

rangka melaksanakan k.egiatan pemerintahan daerah baik itu pengeluaran rutin 

maupun pengeluaran pembangunan. Sehingga pernerintah daerah dalam hal ini 

pemerintah Kota Palembang dituntut untuk mencari potensi apalagi yang harus digali 

dari Pajak Daerah agar dapat lebih rneningkatkan lagi penerimaan Pajak Daerah 
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untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah dan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kota Palembang. 

Dengan ditetapkannya titik berat otonomi daerah pada daerah Kabupaten atau 

Kola maka sebagai konsekuensinya tugas dan kewajiban Pemerintah Kota Palembang 

semakin besar dalam upaya meningkatkan kesejabteraan masyarakat dan pelayanan 

kepada masyarakat. 

Berdasarkan uraian di alas, maka penulis tertarik untuk. melakukan penelitian 

mengenai Pajak Daerab dengan judul : 

" Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaao Pajak Daerah di Kota 

Madya Palembang". 

1.2 Perumusao Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka permasalaban yang akan dibahas 

oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah seberapa besar pengaruh faktor-faktor 

PDRB, Pendapatan per Kapit~ dan Jumlab Penduduk terhadap penerimaan Pajak 

Daerah di Kola Madya Palembang. 

1.3 Tujuao dan Manfaat Penelitiao 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis untuk mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar faktor-faktor PDRB, Pendapatan per Kapi~ dan Jum.lah Penduduk 

dapat mempengaruhi penerimaan Pajak Daerah di Kota Madya Palembang. 



6 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis, sebagai bahan penulisan dalam rangka memenuhi syarat dalam 

penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa pada Fakultas Ekonomi Jurusan 

Akuntansi Universitas Sriwijaya. Selain itu penulis juga dapat memperoleh 

gambaran informasi serta semakin luasnya wawasan penulis mengenai Pajak 

Daerah. 

2. Bagi tempat yang dijadikan penulis sebagai objek penelitian, hasil penelitian 

bisa dijadikan untuk menetapkan kebijakan. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4 Kerangka Teoritis 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar bagi negara Indonesia, 

kira-kira 70 % penerimaan negara berasal dari sektor pajak. Dalarn rangka otonomi 

Daerah maka pemerintah pusat menyerahkan tanggung jawabnya kepada masing

masing daerah untuk mampu menggali potensi yang dimiliki oleh masing-masing 

daerah melalui pajak daerah dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang dirubah 

dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 yang juga dirubah dengan Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Daerah diharapkan Pemerintah Daerah mampu mengurusi dan melaksanakan urusan 

rumah tangganya masing-masing. 
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Definisi alau pengertian pajak menurut Prof. Dr. Rochrnat Soemitro, SH : 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

( yang dapat dipaksakan ) dengan tiada mendapat jasa timbal ( kontraprestasi ) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum. ( Mardiasmo : 200 I) 

Pajak berdasarkan wewenang pemungutnya terdiri dari dua yaitu: 

1. Pajak Pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Pusat. 

Penyelenggaraannya dilakukan oleb Inspeksi Pajak untuk membiayai rumah 

tangga umumnya. Yang terdiri dari : pajak penghasilan, pajak perlambahan 

nilai (PPN), pajak pertarnbahan nilai barang mewah (PPnBM) dan Bea 

Materai. 

2. Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah yang 

meliputi Pemerintah Provinsi dan Kabupaten atau Kota untuk membiayai 

rumah tangganya masing-masing. Pajak Daerah terdiri dari : 

• Pajak Provinsi atau Pajak Daerah Tingkat I meliputi: pajak kendaraan 

bermotor, bea balik kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air, 

pajak bahan bakar kendaraan bennotor, pajak pengambilan dan 

pemanfaatan air bawah tanah dan air pennukaan. 

• Pajak Daerah atau Pajak Daerah Tingkat II meliputi : pajak hotel, 

pajak restoran, pajak hiburan, pajak penerangan jalan, pajak reklame, 



8 

pajak parkir, dan pajak pengambilan dan pengolahan bahan galian 

golongan C. 

Pajak Daerah merupakan suatu sistem perpajakan Indonesia, yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang pada dasamya merupakan 

beban masyarakat sehingga perlu dijaga agar kebijakan tersebut dapat memberikan 

beban yang adil. Pembinaan Pajak Daerah dilakukan secara terpadu dan terus

menerus, terutama mengenai objek dan tarif pajak, sehingga antara Pajak Pusat dan 

Pajak Daerah saling melengkapi. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak 

Beberapa indikator yang digunakan dalam kaitannya dengan penerimaan 

Pajak Daerah antara lain PDRB, In.Oasi, Jumlah Penduduk, dan Pendapatan per 

Kapita ( Bamim, 2002 : 111) 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan suatu 

daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Meskipun bukan 

merupakan satu-satunya ukuran untuk menilai prestasi ekonomi suatu daerah, namun 

cukup representatif dan sangat lazim digunakan. PDRB bukan hanya berguna untuk 

menilai pertumbuhan ekonomi suatu daerah dari waktu ke waktu, tapi juga 

membandingkannya dengan daerah lain. Bila PDRB meningkat dari tahun ke tahun 

(ca/eris paribu~~. akan menyebabkan rneningkatnya pendapatan perkapita, tingginya 

nilai pendapatan perkapita mencerminkan kesejahteraan suatu daerah semak.in baik, 

sehingga pajak yang akan diterima suatu daerah juga akan meningkat. (Bamim, 2002 

: 112). 
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1.5 Hipotesa 

Hipotesa dari penelitian ini adalah: 

Diduga faktor- faktor Produk Domesti Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk, dan 

Pendapatan per Kapita berpengaruh secara positif terhadap penerimaan Pajak daerah 

di Kota Madya Palembang. 

1.6 Metodologi Penelitian 

1.6.1. Sumber Data Penelitian 

Sumber Data Penelitian ini diperoleh penulis dari Dinas Pendapatan Daerah 

Kota Palembang mengenai jwnJah pendapatan yang diterima oleh Dinas Pendapatan 

Daerah Kota Palembang dari total penerimaan Pajak Daerah Kota Palembang dan 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai data yang menyangkut PDRB, Jurnlah 

Penduduk, dan Pendapatan per Kapita daJam kurun waktu 7 tahun dari tahun dari 

tahun 1998-2004. Hal ini dikarenak.an keterbatasan data yang diperoleh karena 

pindahnya gedung Dinas pendapatan Daerah. 

1.6.2. Jenis Data penelitian 

Jenis data penelitian yang diperoleh oleh penulis merupak.an data sekunder. 

Data Sekunder merupak.an data yang diperoleh dari data yang sudah dipublikasikan 

oleh suatu instansi atau perusahaan yang daJam haJ ini penulis memperoleh data dari 

Dinas pendapatan Daerah (DISPENDA) Kota Palembang dan dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Palembang dan dari artikel ilmiah yang sudah dipublikasikan 

yang berhubungan dengan penelitian yang dibuat oleh penulis. 
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1.6.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif, 

dengan mengumpulkan data-data yang relevan, kemudian dibandingkan dengan teori

teori dari literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti clan. 

menjelaskan angka-angka dari basil penelitian. 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan analisis kuantitatif. Teknik analisa 

kuantitatif adalah menganalisa data dengan menggunakan model analisis regresi atau 

matematis serta uji dengan menggunakan metode statistik untuk kemudian ditarik 

kesimpuulan ( Santoso, 2000:4-5). 

Adapun metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah analisa 

regresi berganda, karena variabel yang digunakan lebih dari dua variabel, dimana 

setiap persamaan terdiri dari 1 variabel dependent dan 3 variabel independent. 

1.6.4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam proses penulisan 

skripsi ini ada dua cara yang digunakan, yaitu : 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan merupakan proses untuk mendapatkan dasar-dasar 

teori mengenai yang sedang diteliti. Untuk mendapatkan dasar-dasar teori ini 

penulis membaca buku-buku, Undang-Undang Perpajakan yang berhubungan 

dengan Pajak Daerah, Peraturan Pemerintah k.hususnya yang berhubungan dengan 

penelitian yang diambil yaitu Peraturan Pemerintah Daerah, artikel ilmiah dan 
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tesis hasil penelitian yang dapat mendukung penelitian yang berhubungan dengan 

Pajak Daerah. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan data 

dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang berwenang 

untuk mendapatkan data yang akan diteliti. Adapun cara-cara yang digunakan 

adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu metode dalam pengumpulan data pnmer yang 

dilakukan dengan mencatat pola perilaku subyek ( orang ), obyek ( benda ), 

atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi 

dengan individu-individu yang diteliti. Tipe observasi yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah tipe observasi langsung. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara untuk mendapatkan data atau informasi dengan secara 

langsung bertatap muka dengan sumber data. Dalam pelaksanaannya 

pewawancara menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan untuk 

memudahkan dalarn menggali informasi. Narnun, pertanyaan yang akan 

disampaikan dapat juga dilakukan tanpa terencana atau terstruktur yang 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data-data dari sumber-sumber 

dokumen yang telah terjadi. 

1.6.5. Pengukuran Variabel 

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan pengukuran terhadap variabel 

dengan menggunakan skala ratio karena data yang diperoleh dan yang akan dianalisis 

oleh penulis merupakan data yang berupa angka. Dalam penelitian terdiri dari l 

:vat'iabet"dependen dan 3 variabel independen. 

Variabel Dependen atau variabel Terikat atau tidak bebas (Variabel Y) dalam 

penelitian ini adalah Penerimaan Pajak Daerah Kota Palembang. 

Variabel Independent atau V ariabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 3 

variabel yang meliputi : 

I. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Palembang .. 

2. Jumlah Penduduk Kota Palembang. 

3. Pendapatan Per Kapita Kota Palembang 

1.6.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data setelah 

tahap penelitian. Data yang telah diperoleh akan diolah dan dianalisis secara kualitatif 

yaitu dengan cara membandingkan data yang diperoleh dengan teori-teori yang 

berhubungan dan menjelaskan angka-angka yang diperoleh pada hasil penelitian. 

Pengujian Hipotesis dilakukan berdasarkan analisis kuantitatif yaitu dengan 

menggunakan analisa Regresi Berganda, karena variabel yang digunakan lebih dari 

-= . ': -
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dua V ariabel, dimana setiap persamaan terdiri dari 1 variabel dependent dan 3 

variabel independent. 

Persamaan regresi yang akan diestimasi adalah : 

Yi = l30 +131 XI +132 X2 +133 X3 + e 

Dimana: 

Yi = Variabel dependen ( variabel tidak bebas) yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Pada analisis ini variabel tidak bebas adalah Pajak 

Daerah di Kota Madya Palembang. 

l30 = Bilangan konstan (Konstanta). 

l3 l . .3 = Koefisien regresi. 

Xl = PDRB 

X2 = Jumlah Penduduk 

X3 = Pendapatan perkapita 

e = Kesalahan pengganggu yang disebabkan f ak.tor lain. 

Setelah perhitungan akan dilakukan uji statistik dengan menggunakan 

pengujian secara parsial dan simultan. Pertama, pengujian secara parsial 

menggunakan uji t yaitu pengujian tingkat signifikan masing-masing koefisien regresi 

yang diperoleh dari perhitungan. Uji t menggunakan kriteria sbb : 

a. Ho diterima bila -t al2 tabel < t a12 hitung < t a12, Ha ditolak. 

b. Ho ditolak. bila -t al2 tabel > t al2 hi tung> t a12, Ha diterima. 
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Kedua pengujian secara simultan menggunakan uji F yaitu menguji semua 

koefisien penaksir secara serentak. Pengujian uji-F dengan menggunakan kriteria sbb 

( Zuryeni, 2003 : 5 ) : 

a. Ho ditolak apabila F hitung > F tabel, Ha diterima. 

b. Ho diterima apabila F hitung < F tabel, Ha ditolak. 

Pengujian tingkat signifikan masing-masing koefisien variabel bebas dimulai 

dengan mengajukan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis altematif (Ha). Hipotesis 

tersebut dapat ditulis sbb : 

Ho: p =O 

Ha: p :;t 0 

Dengan menggunakan test dua sisi pada tingkat signifikan dan derajat 

kebebasan tertentu,maka kesimpulan yang diambil dapat mengarah kepada kriteria uji 

t dan uji F yaitu apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel Ho ditolak artinya 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat (signifikan). Sedangkan jika 

nilai t hitung lebih kecil dari t tabel Ho diterima artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh secara statistik terhadap variabel terikat (tidak signifikan). Jika F hitung 

lebih kecil daripada F tabel maka Ho diterima artinya variabel bebas tidak. 

berpengaruh secara statistik terhadap variabel terikat (tidak signifikan). 

Perhitungan t tabel berdasarkan level of significant (a.) adalah 5 pesen, yang 

artinya tingkat kesalahan suatu variabel adalah 5 persen. sedangkan tingkat keyak.inan 

adalah 95 persen. Jadi apabila kesalahan suatu variabel lebih dari 5 persen, berarti 
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variabel tersebut tidak signifikan. Semua ini akan dibahas dengan bantuan program 

SPSS. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini penulis akan membuat sistematika pembahasan terlebih 

dahulu untuk memahami keseluruhan isi penelitian dan untuk mempermudah 

pembahasan. Gambaran sistematika yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut : 

BABI 

BAB II 

: PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang penulis dalam 

melakukan penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kerangka teoritis, metodologi peneliti~ dan sistematika 

pembahasan. 

LANDASAN TEORI 

Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan 

dengan skripsi yang dibuat oleh penulis mengenai pajak daerah seperti 

pengertian pajak secara umum, pengertian pajak daerah, jenis-jenis 

pajak daerah, pengertian dari masing-masing pajak daerah dan hal-hal 

lain yang berkaitan dengan pajak daerah lainnya. 

BAB III : GAMBARAN UMUM KOT A MADY A PALEMBANG 

Bab ini penulis akan membahas mengenai gambaran umum Kota 

Madya Palembang. Dalam hal ini akan disajikan mengenai kondisi 

geografis dan luas wilayah, pemerintah~ wilayah administrasi, 

jumlah penduduk dan keadaan perekonomian Kota madya Palembang, 
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serta informasi sekilas mengenai data yang akan diteliti atau menjadi 

objek penelitian penulis. 

PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab dimana penulis akan mengolah dan 

menganalisis data yang sudah diperoleh dan dibandingkan dengan 

teori-teori yang ada yang relevan dengan permasalahan clan topik 

pembahasan. Dalam bab ini juga akan dilakukan pengujian terhadap 

hipotesis untuk menguji adanya pengaruh yang ditimbulkan dari 

permasalahan yang ada. 

BAB V : KESfMPULAN 

Bab ini merupakan bab dimana penulis akan menarik suatu 

kesimpulan alas pembahasan atau analisa yang dilakukan oleh penulis 

dan kemudian penulis akan memberikan saran-saran yang mungkin 

berguna dalam penerapan kebijakan yang akan dilakukan oleh pihak

pihak yang bersangkutan. 
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